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ABSTRAK

Dewasa ini, keharmonisan keluarga di Indonesia khususoya di perkotaan hanyak menpgalami kemunduran, Hal ini
banyak disebabkan olch kurangnya komunikasi antarpribadi akibar kesibukan dari orang rua dan anak. Penelitian ini
menggunakan teori penetrasi sosial untuk menjalin komunikasi antarpribadi vang Jehib intim, terbuka dan harmonis
dalam keluarga, Tujuan penelitian untuk menggambarkan pengembangan pola komunikasi antarpribadi dalam
menciprakan keharmonisan keluarga antara orang rua dan anak. Metode penelitian kualitatif, bersifat deskripaf
dilakukan dalam keluarga. Pengumpulan data: wawaneara, observasi, catatan lapangan, dan dokumentasi pribacs,
dokumen resmi serta menggunakan keabsahan data melalui triangulasi sumber, metode dan teori, Waktu penelitian
Januvari-Juni 2015, Pola komunikasi antarpribadi perlu dikembangkan unruk menciprakan keharmonisan keluargea
antara orang wa dan anak karena dengan kondisi intensitas pertemuan yang sangat kurang mengakibatkan hubungan
komunikasi antarpribadi keluarga tidak dapart terjalin dengan baik. Keluarga vang harmonis dapat mewujudkan
pembentukan karakter anak mencakup: spiritual, kepribadian, dan kecerdasan intelektual; meluangkan wakru unruk
mendengarkan anak; menciptakan kesempatan untuk saling berkomunikasi antar angpora keluarga (orang rua dan
anak); membuat tradisi dalam keluarga; menciprakan moment penting dalam keluarga; memanfaatkan informasi
teknologi schagai sarana mempererar hubungan komunikasi dalam keluarga mendekarkan vang jauh dan merekatkan
vang dekat.

Kita kunci: Pola Komunikasi, Orang tua dan Anak
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PENDAHULUAM -

Fenomena vang sering dijumpai di masvarakat khususnya di perkotaan saat ini, bahwa banyak kondisi dimana
schuah keluarga (masing-masing anggota keluarga memillki intensitas kesibukan yang  tingg), sehingga dalam
keluarga (antara orang rua dan anak) kurang terjalin adanya hubungan komunikasi yang baik, Ayah sibuk bekerja
scharian untuk mencari nafkah, begitu pula dengan Ibu yang selain berperan sebagai ibu rumah tangga juga berperan
sebagai wanira karier. Anak disibukkan dengan kegiatan les/kursus dan ekirakurikuler di sckolahnya.

Komunikasi merupakan satu kunei dalam mencipakan hubungan vang kuat, terlebih dalam menciptakan
hubungan komunikasi yang harmonis dalam keluarga, Scbuab bubungan keluarga ada saat dimana orang tua
harus meluangkan waktu untuk mendengarkan keluh kesah, curahan hati dari anaknya. Menciptakan kesempatan
untuk saling berkomunikasi satu sama lain dalam keluarga antira orang ta dan anak. Membuat suans cradisi dalam
kcluarga yang dapat menjadikan ikatan batin yang kuat, seperti; seperti tradisi lebaran mudik bagi orang mushm;
dan acara liburan bersama seluruh anggosa keluarga. Menciptakan moment penting dalam keluarga, scperti, Bowading
aroment dapat dilakukan dengan cara-cara sederhana salah sarunya lewar makanan. Ibu membuatkan makanan favorit
bagi keluarga khususnya disaat-saat sclurub keluarga dapat berkumpul bersama di rumah. Memanfaatkan reknologi
komunikasi schagai alat komunikasi yang mampu mendekatkan yang jauh dan merckatkan yang dekat.

Salah satu kemunikasi vang sangat memiliki peranan penting untuk mendekatkan hubungan yaimn melalui
komunikasi antarpribadi. Pendekatan komunikasi antarpribadi diswali dengan menggunakan teori penetrasi sosial.
Teori penetrasi sosial merupakan akar dard lapisan suatu hubungan komunikasi. Hubungan dapat dianalogikan
seperti lapisan bawang merah, ada lapisan rerluar kemudian berikuinya lapisan-lapisan dalam. Demikian halnya, suatu
hubungan dilakukan pada hal-hal terluar, komunikasi diawali daei pengertahuan yang dangkal, kemudian meningkat
pada hal-hal yang lebih bersifar pribadi dan pada akhirnya ke hal yang lebih intim. Tujuanmnya dengan penetrasi sosial,
maka komunikasi antarpribadi dalam hubungan komunikasi yang intim dan harmonis dalam keluarga dapar tercipra
dengan baik.

Menciptakan keharmonisan keluarga antara orang tua dan anak merupakan salah satu langkah dalam mewujudkan
tujuan memberi kenyamanan dan kesejahteraan dalam keluarga khususnya bagi anak. Kesejanhteraan bermrjuan untuk
mencegah terjadinya dan berulang kembalinya perlakuan salah, misalaya; kekerasan, penelantaran, dan eksploitasi,
sehingga terwuajud keharmonisan keluarga antara orang tua dan anak.

Keluarga merupakan lingkungan sosial terkecil dalam masyarakat, unsur terpenting kontribusi yang mencdasar
terhadap pembentukan karakter anak mencakup; spiritual, kepribadian, dan kecerdasan intelekmal Pemahaman
Fungsi dasar keluarga dan orang mwa menjadi unsur pening yang harus dilaksanakan, Fungsi dasar keluarga melipuni:
reproduksi, sosialisasi, penugasan peran sosial, dukungan ckonomi. Sementara hal vang selayaknya dilakukan
oleh orang tua terdapat beberapa cara melalui pola pengasuhan anak, komunikasi yang efekif dengan anak-anak,
membanm memecahkan masalah yang dibadapi oleh anak-anak, memberikan pengertian bahwa setiap rindakan
selalu diikuti dengan sebuah konsekwensi/akibar.

Keluarga merupakan tempat pertama kali anak mengenal kehidupannya. Karena dalam keloargs, anak akan
merasa tentram dan nvaman untuk melangsungkan kehidupannya. Orang wa memiliki tanggungjawab yang besar
terhadap pembentukan kepribadian dan pendidikan anak. Oleh sebab itu, orang wa harus memiliki pengerahuan dan
cara mendidik anak schingga kelak, anaknya menjadi anak yang berbudi pekerti yang baik dan berilmu.

Proses komunikasi antara omang fua dan anak dapat menjadi efektf jika memiliki ciri sebagai berikur
Keterbukaan (speness). Kemauan menanggapi dengan scnang hati informasi yang diterima di dalam menghadapi
hubungan antarpribadi; Fmpari fespatfy). Merasakan apa yang dirasakan orang lain. Dukungan (sapportiveness).
Situnsi yang terbuka untuk mendukung komunikasi berlangsung efcknf;, Rasa positif (pesitireness). Seseorang harus
miemilliki perasaan posidf rechadap dirinys, mendorong orang lain lebih aknf berpartisipasi, dan menciptakan situasi
komunikasi kondusif untuk interaksi vang efektif; Liliweri (1991:13) dalam Devito {2009:61).



Komunikasi antarpribadi adalah komunikasi dua orang secara tatap muka (flace o face), diswali dari perkenalan
yang dangkal kemudian berlanjut pada keakraban. Jadi antara orang tua dan anak masing-masing dapat berperan
schagai komunikan dan komunikator secara bergantian serta memiliki kedudukan vang sama, sehingga komunikasi
yang terjalin lebih harmonis.

Dengan demikian sangat penting bagi selurub anggota keluarga unmk dapar meluangkan waku antara orang ma
dan anak wnruk saling bercerita . Jika hal demikian dapat dirasakan oleh seluruh anggota keluarga, maka antara orang
tuza clan anak akan lebih erat hubungannya secara emosional sehingga tercipta keharmonisan dalam kelurga.

Jalinan hubungan antarpribadi vang dikembangkan oleh selurub anggata keluarga membutuhkan adanya kerelaan
unruk membina hubungan. Komunikasi antarpribadi yang dilakukan oleh selurub anggota keluarga, sebenarnya tidak
terbatas pada jarak schingga dapar dilakukan bukan hanya dengan map muka. Media teknologi komunikasi dapat
dilakukan untuk menghapus jarak sepert penggunaan S]L}'p-i: dan sejenisnya s:.-hinggn Antar anggota Icy:lunrg:. masih
dapat bertatap muka.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitadf yang bersifat deskrptf. Penelitian kualitatif mempelajari kegiatan
sehari-hari vang dilakukan pada proses komunikasi pemanfaatan komunikasi Antarpribadi dengan diawali penggunaan
Teori Penetrasssi Sosial. Penetrasi dilakukan guna pengenalan vang lebih dalam dan intim dalam sebuah hubungan
komunikasi di keluarga (seperti lapisan bawang merah, pengenalan yang dangkal dan kemudian dengan Komunikasi
Antarpribadi, maka bubungan komunikasi akan lebih mendalam dan intim).

Bersifat deskriptif karena  menggali dan mendalami proses penggunaan penerapan Penetrasi Sosial dan
diperdalam melalui hubungan Komunikasi Antarpribadi antara anggora keluarga yang dilakukan kedua orang rua
kepada anak-anaknya, sehinggza hubungan komunikasi terjalin lebih harmonis dalam keluarga.

Penclitian dilaksanakan mulai bulan Januar sampai dengan Juli 2015, Objek penelitian adalah keluarga yang terdiri
dari ayah, ibu, dan anak. Data pada penelitian ini diperoleh dari wawaneara, observasi, cataran lapangan, dokumen
pribadi, dan dokumen resmi lainnya dengan tujuan mendeskripsikan realitas empiris di balik proses komunikasi yang
terjadi secara mendalam, rinci dan tuneas,

Informan yang dipilih adalah mercka yang memang diasumsikan dapat memberkan informasi sehubungan
dengan penelitian ini atau disebut juga fnfbrmation rich caser pada Laurence (2003:30-33), Key informan pada penelitian
ini adalah Orang Tua (Avah, dan lbu), dan anak sebagai informan

Mewde pemilihan informasi vang digunakan dalam penelitian ini adalah secara purposive, Patton (2002:96-
97). Sumber data yang digunakan disini ddak schagal sumber data yang mewakili populasinya, tetapi mewakili
informasi. Berdasar kepada akses tertentu vang dianggap memiliki informasi yang berkaitan dengan permasalahan
secara mendalam dan dapar dipercaya sehagai sumber lain,

Teknik p:nuhhmz informan secara pu:pﬂahrc memilih informan sccara sengaja dan ndak acak. Informan vang
dipilih adalah mereka yang memang diasumsikan dapat memberikan informasi sehubungan dengan penelitian ini atau
disebut juga dnfarmation mich vases pada Laurence (2003:30-33) Jumlah fferman dalam penelitian kualitatif tergantung
dar kcburuhan data yang diperlukan. Pada peneclitian ini dengan menggunakan lima orang (satu orang sebagai &ey
fgfarman dan tiga orang lagi sebagai informan dan ditambah saru informan sebagai riangulasi data seorang psikolog).
Key informan pada penelitian ini adalah Thu yang banyak berperan dalam mendidik anak. Sedangkan fufarsannya adalah
Ayah, dan dua orang anaknya, serta satu orang psikolog,

Pengujian keabsahan data  diarahkan pada pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuam yang lain
diluar data untuk keperluan pengecckan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut, dan teknik rrangulasi yang
paling banyak digunakan adalab dengan pemeriksaan melalui sumber vang lainnya. Hal ini sejalan oleh Moleong



(2001:178) dengan teknik Trianggulasi sehagai teknik pemeriksean keabsahan dara yang memanfaatkan sesuatu yang
lain di luar data untuk keperloan pengecekan atau sebagai pembanding techadap data tersebur (menghadirkan sam
nfirman yaitu seoring paikolog). Pengujian ini dilakukan agar data yang diperoleh memiliki nilai keabsahan yang
dapat dipercaya validitasmya.

Menurut (Denzin:2003) membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan
penggunaan sumber, metode, penvidik, dan teor. ‘Trangulasi menurat Patton (2002:96-97) dilakukan melalui
pengecekan data dari hasil wawaneara yang kemudian dilakukan pengecckan dengan mempergunakan teori yang
berkaitan langsung dengan tema penelitian. Dalam penelitian ind penulis menggunakan trangulasi sember, metode
dan teor,

HASIL PENELITIAN

Komunikasi Antarpribadi menwrur Liliwer (1991:13) dalam Devito (2009:61) di dalumnaya terdapat Keterbukaan
fapenezs) vakni adanyva kemouan menanggapi dengan senang hati informasi vang diteima di dalam menghadapi
hubungan antarpribadi dalam keluarga anmam Orang Tua dan Anak-anaknys; Empati (sagpaty) vakni dapat merasakan
apa yang dimsakan omng kin olch seluroh anggota keluarga (tkatan batin dan emosional yang kuat). Dukungan
{rapportivenear) vakni rerdapamya situasi vang terbuka untuk mendukung komunikasi berlngsung efekofl pada selurub
anggom keluarga, Rasa posiaf (pasfvenes) vakni Seseorang (antara Suami, isteri) dalam perananya sebagail Otrang Tua
selalu memahami akan Anak-anaknya) harus selalu memilliki perasaan positf, mendorong seluruh anggota keluang
lehih aktif berpartisipasi, dan menciptakan situasi komunikasi kondusif unmk interaksi yang efekrif.

Selain memiliki fungsi, keluarga juga harus memiliki peranan untuk menggambarkan seperangkar perilaku
interpersonal, sifat, kegiatan yang bechubungan dengan individu dalam posisi dan sibeasi tertentu. Peranan individu
dalam keluarga didasari olch harapan dan pola perilaku dar keluarga, kelompok dan masyarakat. Berbagai peranan
yang terdapat di dalam keluarpa menurut Hffendy (1998:34) adalah sebagai berikue : Peranan Ayah : Ayah sebagai
suami dari istri dan anak-anak, berperan sebagai pencari nafkah, pendidik, pelindung dan pemberi rasa aman, sehagai
kepala keluarga, schagai anggota dari kelompok sosialnya serta serta sebagai angpota masyarakat dari linghungannya.

Peranan Ihu : Schagm #tn dan ibu dan anak-anaknya, ibu mempunyai peranan untuk mengures rumah Gy, schagad
pengasuby dan pendidik anak-anaknya, pelindung dan sebagi salah satu kelompok: dan peranan sosialnga sera sehagal anggota

Peranan Anak : Anak-anak melaksanakan peranan psikososial sesuai dengan tingkar perkembangannya baik fisik,
mental, sosial, dan spirinal.

Peraman orang tua sangar penting bagi perkembangan dan kelangsungan hidup anak-anaknya, Komunikasi yang
cfektf dengan Teon Penetrasi sosial yang menckankan pada Komunikasi Antarpribadi dengan mengedepanlan
Stimulus Respons. Jadi disctiap melakukan komunikasi dan inreraksi senantiasa mendapat respons secara cepat
dengan penggunaan komunikasi yang saling terbuka. Berdasarkan Teon Penetrasi Sosial, penggunaan Komunikasi
Antarpribadi, dan Stimulus Respons, maka komunikasi akan berlamgsung secara terbuka, dan rercipta komunikasi
vang efeknf schingga keharmonisan dalam rumah mangga antara Orang Tua dan Anak dapat rerwujud dengan baik.

Mewujudkan pembentukan karakter anak mencakup: spiritual, kepribadian, dan kecerdasan intelekinal
Pembentukan karakrer yang ditanamkan oleh orang e kepada anaknya tidak dapat serta merta dapar rerwsjud
sesunl dengan keinginan orang meanya, karena anak memilik hasrat, keinginan, dan cita-cita yang berbeda. Karakter
yang ideal dalam hal ini mencakup pembentukan karakeer spiciual, kepribadian, dan kecerdasan invelekrual.
Terkair hal pembenmukan karakter anak, maka perlu merujuk pada pendapar Miami (dalam Munir, Zaldy 2010:3)
mengemukakan bahwa “orang tua adalah pria dan wanita vang terikat dalam perkawinan dan siap sedia untuk memikul
mnggung jawab schagai avah dan ihu dar anak-anak yang dilahirkannya®.




Selanjurnya menurut Ahmadi dalam Munir (2010:3) -hal-hal yang perlu diberikan oleh orng ma rerhadap
anaknva, sebapai benkur: (1) Respek dan kebebasan priba;:h': (2) Jadikan rumah angga nvaman dan menarik; (3)
Hargai kemandirannya; (4) Diskusikan tentang berbagai masalah; (5) Berikan rasa aman, kasih sayang, dan perhatian;
(6) Anak-anak lain perdu di mengert; (7) Ber contoh perkawinan yang hahagia.

Sejalan denpan pendapat terschut di anas, dalam mengembangkan: kepribadian dan membentuk karakter yang
baik bagi anak, orang mwa perlu memberikan conteh-contoh dan teladan yang dapat diterima. Dalam membentuk
muoral anak belajar melalui menire terhadap perilaku orang lain, sering kali tanpa disadan orang tus memberi contoh
dan seladan yang sebenarnya justru tidak diinginkan, Anak yang sering mendengar perintab-perintah di iringi dengan
suara keras dan bentakkan, tidak bisa diharapkan uneuk bicara dengan lemah lembut Karena indalam menanamkan
kelembutan, sikap ramah anak membutuhkan contoh darn orang twanya yang lembut dan ramah.

Sepert halnya, jika orang s menginginkan seorang anak akan memiliki kerakier secara spintual (pondasi agama
vang kuat) maka harus dibentuk sedini mungkin, vakni dengan cara orang tua memberikan contoh, melatih dan
memberikan implementasi secara berkesinambungan ate melatih dan menjadikan hal-hal vang baik yang sesuai
dengan tuntunan agamanya schagai kebiasaan yang dapar dilakukan sedap harinya. Hal demikian scnada dengan
fungsi dasar keluarga (Azwar, 2007}, menurut Peraturan Pemerdntah Mo, 10 tabun 1992, vaitu : Fungsi Keagamaan;
bahwa keluarga berkewnjiban memperkenalkan dan mengajak anak serma keluanga pada kehidupan beragama. Sehingga
melalui pengenalan ini diharapkan keluarga dapat; (1) Membina norma/ajaran agama schagai dasar dan tjuan hidup
seluruh anggom keluarga. (Z) Mencrjemahkan ajaran dan norma agama ke dalun tingkah laku hidup schari-hari bagi
seluruh anggo keluarga. (3) Membern contoh konkeet dalam kehidupan sehari-hari dalam pengalaman ajaran agama.
{4) Melengkapi dan menambah prosses belajar anak rentang kegamanaan yang tidak /kurang diperoleh di sekolah atau
di masyarakat. (5) Membina rasa, sikap dan prakiek kehidupan beragama,

Maka, anak akan lehih mudih untuk mencontoh tndakan yang konkrit dar pada hanya diperintah untuk
melakukan tanpa ada contoh dard orang tuanya erlebih dahulu. Jika orang tua memberikan eontoh dan memberi
naschat (komunikasi antarpribadi dengan baik), mengkomunikasikan setiap apa yvang diajarkan secara baik, maka
kemungkinan besar anak juga akan mematuhl orang tuanya. (keimanan dan ketalwaan) dapar ditanamkan sedini
mungkin jiks orang tua memberikan contoh secara konksit, sehingga karakier spiritual anak akan termnam pondasi
yang kokoh unuk menghadapi segala permasalahan dalam hidupnya.

Dhapat kita ketahui bahwa setiap agama akan mengajarkan hal-hal rentang kebaikan. Setiap manusia yang mengikuti
ajaran agamanya dengan baik pasti akan menjadikan pribadi yang memiliki ketakwaan dan secara spiritual akan
memiliki pondasi yang kuat untuk menghadapi segala problema kehidupan, Dengan demikian peran orang tua dalam
memberikan contoh, arahan dan bimbingan menjadi hal yang mendasar. Jika keimanannya koat maka dimungkinkan
anak tidak mudah erjerumus pada hal-hal yang negative (seperti: terkena narkoba dan pergaulan bebas).

Pembentukan kepribadian dalam rolok ukur ideal bagi orang taa adalah anak memiliks pribadi yang berperilaku
positif, mematubi segala perintah dan menjauhi segala larangan baik yang reskait dengan keimanan maupun hal-hal
kedunizwian. Anak yang sholeh atan sholehah dalam agama, memiliki pribadi yang sopan, santun, mandiri, disiplin,
dan selalo konsisten antara perkataan dan perbuaranmya.

Selanjutnya guna mewujudkan rangkaian pembentukan karakier tidak eukup hanya secara spiritual, namun pembentukan
kepribacian juga sangar perlu agar anak mampu seimbang dalam menjalani kehidupannya dimasyarkat. Oleh kasena i
anal perlu proses perkembangan dan perubahan yang dilalai sebagal individu yang menghasilkan interaksi sosial dan belajar
berperan dalam lingkungan sosialnya. Sehingga jika pembentukan meladui pendidikan dalam keluarga berhasil, maka anak
akan menjudi pribadi yang berkepribadian baile. Furgsi ind berguna untuk membina sosialisasi pada anak, membentuk
norma-norma tngkah laku sesuai dengan tingkar perkembangan anak dan meneruskan nilai-nilad budaya keluarga,

Terkair dari pembentukan karakier spiritual, kepribadian, maka anak juga harus memiliki kecerdasan intelelktual.
Unetuk mewujudkan kecerdasan intelekmal renrunya peran orang tua (ayah & ibu) sangat penting Pembelajaran
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pertama dimulai dari dalam keluarga vang dilakukan oleh Avah & Tbu, dar cahapan Batita, Balira, orang ta
mengajarkan segalanva dari mulai belajar minum, makan, berbicara hingga bersosialisasi dengan orang lain, dari hal
tersebut maka pondasi pembelajaran dan kecerdasan relah diawali dalam keluarga.

Keluarga mempuriyai peran dan tanggungjawab yang besar rerhadap pendidikan anak-anaknya untuk menghadapi
kehidupan dewasanya, Tugas keluarga adalah mendidik dan menyekolahkan anak untuk mempersiapkan kedewasaan
dan masa depan anak bila kelak dewasa demi kelangzungan hidupnya yang lehih baik dalam kehidupan sosialnya, maka
anak perlu memiliki kecerdasan intelekiual, Kecerdasan intelektual dapat dimih dengan eara mengikuti pendidikan
sccara formal vaitu sekolah, Anak mengikuti jenjang pendidikan formal dari tingkar (Ploygroup, Th, S0, SMP, SMA,
1Y, hingga mencapai titik dimana anak merasa puas dan dapar meraih cita-cita yang dinginkan.

Meluangkan wakiu untuk mendengarkan Anak

Komunikasi merupakan kunci dalam melakukan hubungan antar manusia, komunikasi vang paling awal dilakukan
olch seseorang adalah dengan orang terdekar, vaitu dalam kelompok sosial rerkecil “keluarga”. Diengan komunikasi
juga kita dapat mengenal pribadi seseorang secara baik. Menciprakan suasana keluarga dan hubungan vang harmonis
antara orang tua dan anak hanya akan terwujud bila komunikasi antarpribadi vang dilakukan secara baik dan efekuf

Komunikasi bermujuan untuk memudahkan, melancarkan, melaksanakan kegatan tertentu dalam mencapal suan
mjuan. Artinya, dalam proses komunikasi, terjadi suatu pengertian yang diinginkan bersama schingga tujuan lebih
mudah dicapal. Roger dan Kineaid (dalam Gregorr.2004:70) menyatakan bahwa komunikasi adalah suatu proses
di mana dua orang ataw lebih membentuk atay melakukan pertukaran informasi antara satu sama lain, vany pada

pilirannyz terjadi saling pengertian mendalam.

Tujuan komunikasi dalam interaksi keluarga ditinjau dad kepentingan orang tua adalah untsk memberikan
informasi, nasihat, mendidik dan menvenangkan anak-anak.  Anak berkomunikasi dengan orang wa adalah unnek
mendapatkan satan, nasihar, masukan atau dalam memberikan respon dari pertanyaan orang rua (rerjadi umpas
halik dalam berkomunikasi), Komunikasi antar anggota keluarga dilakukan untuk terjadinya keharmonisan dalam
keluarga (stimulus dan respons dapat berlangsung dan rerjadi timbal balik vang baik). Hasil komunikasi atau akibss
komunikasi dapat mencapai aspek kognitif menyangkut kesadaran dan pengerahuan, aspek afeket menyvanghur sikss
dan perasaan dan aspek hebariosr menyvangkut periliku dan tindakan, Hasil komunikasi di antara anggota keluasgss
vaitu terjadinya perubahan perilaku anggota keluarga dalam menjaga keharmonisan hubungan keluarga.

Komunikasi juga merupakan alt untuk pemeciahan suaru masalah. Natun, dapar kita ketahu tdak semua
memiliki komunikasi baik di dalam keluarganya sendini, hal in rerbenuk tidak dalam waktu vang singkar semata, melas
dari kehiasaan vang dilakukan baik dari diri pribadi seseorang disaat masih kecil hingga rambuh dewasa. Untuk mewy
komunikasi vang harmonis, maka kebiasaan saling menegur sapa dalum keluarga sangat penting, karena dapat
babwa komunikasi vang baik merupakan kunci dabim meneiprakan hubungan vang kuat antara anggoea kelurga.

Orang tua menerapkan komunikasi dengan cara lebih memahami pribadi anak melalui angkah lakunya
rara pendekatan melalui penetrasi sosial. Meskipun secara mendasar orang tua akan sangar memahami kepr
masing-masing anaknya, tetapi dengan pencrrasi sosial, maka orang tua jauh akan lebih mudah memaham:
mendalam hingga pada hal yang sangat pribadi dan intim dari dalam diri anaknya. Penetrasi sosial { the social
theory menyatakan bahwa berkembangnya hubungan-hubungan itu, bergerak mulai dari dngkatan yang
dangkal, mulai dari tingkaran yang bukan bersifat inf menuju ke tngkatan yang terdalam, atau ke tnghatas
lchih bersifat pribadi. Dengan penielasan ini, maka teori penetrasi sosial dapat diartikan juga sehagai sebuah
yang menunjukkan perkembangan hubungan, vaitu proses di mana orang saling mengenal satu sama lain
tahap pengungkapan informasi,

Perkembangan hubungan sebagaimana dimaksudkan radi, oleh Irwin Alrman dan Dalmas Taylor dalam
(2006:196), berlangsung dalam empat tahap. Tahapan mana, perkembangan hubungan i dianalogikannya
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sebuah bawany merah vang memiliki lapisan-lapisan kulit. Dengan analogi tersebut, maka dijelaskan bagaimana orang
melalui interaksi saling mengelupasi lapisan-lapisan informasi rru:l::gcnai. diri masing-masing, Ini vang dimaksudkan
dengan penetrasi ity, yakni proses pengelupasan bagian-bagian informasi setiap individu dari suatu pasangan secara
petlahan.

Pada lapisan pertama atau terluar kulit bawang (tahap pertama), maka informasinya bersifat superfiaial. Informasi
yang demikian wujudnya antara lain seperti nama, alamat, umur, suku dan lain sejenisnva. Biasanya informasi demikian
kerap mengalir saat kita berkomunikasi dengan orang yang baru kita kenal. Tahapan ini sendiri disebut dengan tahap
orientasi.

Tahap kedua (lapisan kulit bawang kedua) disebut dengan tahap pertukaran afeksif cksploradf. Tahap ini
merupakan tahap ckspansi awal dari informasi dan perpindahan ke tingkat pengungkapan yang lebih dalam dari tahap
pertama. Dalam tahap tersebur, di antara dua orang yang berkomunikasi, misalnya mulai bergerak mengeksplorasi ke
soal informasi yang berupaya kesenangan masing-masing. Misalnya kesenangan dari segi makanan, musik, lagu, hobi,

dan lain scbagainya.

Tahapan berikutnya edalah tahap ketiga, yakni whap pertukaran afekif. Pada wahap ini terjadi peningkatan
informasi yang lebih bersifat pribadi, misalnya tentang informasi menyangkut pengalaman-pengalaman prinacy
masing-masing. Jadi, di sini masing-masing sudah mulai membuka diri dengan informasi diri vang sifatnya lebih
pribadi, misalnya seperti kesediaan menceritakan tentang problem pribadi. Dengan kata lain, pada tahap ini sudah
mulai berani “curhat™ (anak curhat kepada orang tuanya),

Tahap ke empat merupakan tahapan akhir atau lapisan int, discbut juga dengan tahap pertukaran yang stabil.
Pada tahap tersebut sifatnya sudah sangat intim dan memungkinkan pasangan tersebut untuk memprediksikan
tindakan-tindakan dan respon mereka masing-masing dengan baik. Informasi yang dibicarakan sudah sangat dalam
dan menijadi inti dari pribadi masing-masing pasangan, misalnya soal nilai, konsep diri, atau perasaan emosi terdalam.

Seperti digambarkan lapisan bawang merah di atas, orang tua awalnya hanya dapat mengerahui kepribadian
anak dari hal hal terluar yang dinampakan dalam perilakunya, tetapi dengan penggunaan teori penctrasi sosial
dengan penggunaan pendekatan komunikasi antarpribachi, maka orang tua akan memahami lebih mendalam tentang
kepribadian serta hal-hal yang versembunyi dalam diri anak (hal yang sangat intim), yakni yang mendasar adalah
penerapan pada tahapan ke dua, tiga dan ke empat. Karena dipastikan sebagai orang tuanya, pada tahapan pertama
orang ra sudah jelas dan memahami nama, alamat, umur, suku dan lain sejenisnya, karena status demikian diperoleh

dari orang tuanya,

Selanjutnuya dengan komunikasi antarpribadi lebih bersifat terbuka, schingga dapar merasakan apa yang
dirasakan orang lain untuk memberikan dukungan rasa positif serta adanya rasa saling mengharpai diantara kedua
belah pihak. Menurut Liliweni (1991:13) dalam Devito (2009:61) efektivitas komunikasi antarpribadi mempunyai
ciri, sebagai berikut: Keterbukaan fopeness). Kemauan menanggapi dengan senang hati informasi vang diterima di
dalam menghadapi hubungan antarpribadi; Empati (espatiy). Merasakan apa yang dirasakan orang lain. Dukungan
(tnppartiveness). Situasi yang terbuka untuk mendukung komunikasi berdangsung efekeif; Rasa positif (positiveness).
Seseorang harus memilliki perasaan positif terhadap dirinya, mendorong orang lain lebih aktif berpartisipasi, dan
menciptakan situasi komunikasi kondusif untuk interaksi yang efektif;

Dari hal tersebut di atas maka komunikasi antarpribadi adalah komunikasi dua orang secara tatap muka (fie o
face), diawali dari perkenalan yang dangkal kemudian berlanjur pada keakraban. Komunikasi ampak sebagai proses
sibernetika (umpan balik) yvang dihasilkan melalui penegasan diri dalam berhubungan dengan orang lain (dalam hal
ini komunikasi antarpribadi antara orang rua dan anak). Pada komunikasi antarpribadi terjadi antara orang tua dan
anak terjalin adanya keterbukaan, empati, dukungan, rasa positif dan kesctaraan. Jadi antara orang ta dan anak
masing-masing dapat berperan sebagai  komunikan dan komunikator secara bergantian serta memiliki kedudukan
vang sama, schingga komunikasi vang terjalin lebih harmonis,



Dengan demikian sangat penting bagi selurub anggota keluarga untuk dapat meluanghan waktu antara orang rua
dan anak vntuk mendengarkan segala certa/curahan hati baik yang berupa keluh kesah (sedih) atau berbagi cerita
bahagia, atas segala sesuatu baik yang bersifat hanya hal biasa sampai pada hal-hal yang bersifat rahasia. Jika hal
demikian dapat dirasakan oleh seluruh anggota keluarga, maka antara orang tua dan anak akan lebih erat hubungannya
secara emosional sehingga tercipta keharmonisan dalam kelurga,

Menciptakan kesempatan untuk saling berkomunikasi antar anggota keluarga (orang tua dan anak)

Guna menciptakan kesempatan untuk saling berkomunikasi anuer anggotm keluanga (orang tua dan anak), maka
setiap anggota keluarga seperti halnya Ibu; seorang ibu memiliki peran  vang sangat penting dalam menciptakan
suasana keluarpa vang tentram dan bahagia (suasana harmonis) dalam kelurga, seorang ibu sebagai pendamping suami
yang setia dan mampu mengurus rumah angganya dengan baik, mendidik anak-anaknya dengan penuh perhatian.

Karier seorang ibu yang utama adalah dalam rumah tangga, meskipun ia misalkan berkarier dengan bekerja di
kantor, tetapi ia tidak melupakan tugas dan kewajibannya scbagai seorang istri bagi suaminya dan ibu bagi anak-
anaknya. Seorang ibu sclalu mengerd dan memahami hal-hal dari suami dan anak-anaknya (haik hal yang disukai
maupun hal yang tidak disukai), mengerahui kekurangan dan kelebiban yang dimiliki oleh suami dan anak-anaknya,
schingga jika suatu saat terjadi konflik scorang ibu akan melakukan langkah yang bijaksana dalam melakukan
pemecahan masalahnya.

Komunikasi yang terjadi antara  orang tua dan anak verjadi timbal balik, ada kalanya peran komunikator tidak
hanya diperankan oleh orang rea saja, tetapi pada saat tertentu orang rua memberikan peluang bagi anak untuk
mengungkapkan keinginannya (anak menjadi komunikator & orang tua menjadi komunkan), Terjadi dialog Tanya
jawah suami dan istri, kemudian antara Tbu dengan anak, ayah dengan anak dan begir juga sehaliknya, komunikasi
antarpribadi yang terjalin secara baik dan erat, sehingga keharmonisan dalam keluarga akan tercipta sesuai vang
diharapkan oleh celuruh anggota keluarga, Maka, sesibuk apapun akevitas orang tua (ayah dan Tbhu) seharusnya
memiliki wakmu wnuk memperhatikan buah hatinya (anak-anaknya). Sehingga anak juga akan meclakukan hal
vang sama, anak akan lebih tenang, senang dan nyaman bersama kedua orang wanya dibandingkan berlama-lama
berkumpul dengan teman-temannya. Menciprakan kesempatan untuk saling berkomunikasi satu sama lain antar
angpota keluarga. Mengurangi kegiatan orang tua di luar rumah, lebih banvak menghabiskan waku bersama keluarga
dan dapat menciptakan komunikasi dengan lebih baile

Menurut Tubbs & Moss (2001:17) rumus komunikasi efektf adalab “pengirim dibagi penerima sama dengan
saru™ atau dengan bahasa yang berbeda bahwa “apa yang dimaksudkan oleh pengirm pesan sama dengan apa vang
dipahami oleh penerima pesan”™. Untuk dapat mewujudkan komunikasi yang efektif dalam lingkungan keluarga,
dibutubkan pemahaman yang komprehensif tentang strategi komunikasi efeknf. Namun sebelumnya dianjurkan
untuk mengidentifikasi beberapa unsur dalam komunikasi. Di antara unsur utama dalam komunikasi manusia adalaby;
peserta komunikasi, pesan, metode komunikasi dan media komunikasi, serta lingkungan komunikasi (situasi dan
kondisi).

Peserta komunikasi mampu mengidentifikasi dan memahami eksistensi, karakier dan kepribadian setiap peserra
komunikasi dan merupakan keharusan, karena dengan cara ini setap orang vang terlibat (orang taa dan anak) dalam
berkomunikasi dapar secara efekeif berkomunikasi. Semakin kenal dan semakin akrab maka akan semakin efekif
komunikasinya. Di samping itu, komunikasi juga terkait dengan integritas peserta komunikasi, Orang wa yang
memiliki integritas moral dan kepribadian vang baik di mata anaknya, akan dipercaya sedap pesan yang disampaikan
kepada anaknya. Oleh karena it catatan perilaku orang mwa menjadi fakror yang ddak bisa diabaikan ketika hendak
membangun komunikasi yang efektif dengan anak. Komunikasi tdak terbatas “hanya” pada penyampaian pesan
dari satu pihak kepada pihak lain saja. Ada hal mendasar vang harus ada agar komunikasi berjalan lancar, yaitu
kepercayaan, -




Schaik apapun materi komunikasi, bila ddak dilandasi kepercayaan, maka komunikasi akan menjadi sulic dan
tidak efekeif. Kunci komunikasi adalah kepercayaan, dan kunci kepercayaan adalah layak dipercaya. Dalam hal ini
integritas diri orang tua memainkan peranan penting Integreas adalah fondasi utama untuk membangun komunikasi
vang efektif, Integritas diri menggambarkan kesesuaian antara kelakuan dengan apa yang dikatakan, D dalamnya
terkandung pula unsur kejujuran.

Masalah komunikasi di keluarga, tak lepas dari peean orang tua vang sangat dominan. Kualiras komunikasi anak
sangat dipengaruhi oleh sejauh mana orang wa berkomunikasi kepadanya. Komunikasi akan sukses apabila orangtua
memiliki kredibilitas di mara anaknya. Begitu pula komunikasi suami istn akan efektif bila keduanya telah saling

PI’: rCava.

Selanjutnya, penyampaian pesan. Isi pesan menjadi pusat atau aspek utama lainnya dalam menciptakan efekrifnya
komunikasi. Komunikasi yang efektif adalah berisi pesan yang jelas dan eepat. Jelas isinya dan tepat sasarannya,
Isi pesan vang disampatkan dengan jelas dan tanpa diganggu oleh faktor internal dan eksternal akan membuat
komunikasi lebih efektif.

Dengan demikian orang tua harus lebih memiliki integritas dan kepercayaan dihadapan anaknya, dan diantara
orang wa dan anak dalam berinreraksi harus sama-sama memahami apa isi pesan yang sedang dikomunikasikan, jika
hal terschur sudah terlaksana dengan baik maka komunikasi yang efektif akan rerjalin dengan baik.

Membuat tradisi dalam keluarga

Tradisi keluarga adalah sesuatu vang diwariskan pada keturunan, seperti perilaku, budaya dan kebiasaan. Tradisi
keluarga bisa memperkaya anak dengan rasa memiliki keluarga. Para ahli perkembangan psikologi menemukan hal
hal positif lain dari suatu tradisi keloarga, Jalani tradisi dengan santai dan gembira khususnya bagi anak-anakaya.
Buar tradisi yang melibatkan seluruh keluarga (utamakan melibatkan dan member perhatian lebih kepada anak, agar
traclisi keluarga menjadi hal yang sangar dinanukan oleh anak-anaknya).

Menciptakan teadisi keluarga merupakan salah satu momen yang dapat diciptakan untuk membuat semua
anggota keluarga berkumpul (Ayah, Ibu dan Anak-anaknya). Tradisi keluarga mampu membangun identitas diri
anak. |ika anak masih berusia Balita maka ia akan mengenal dirinya dari tradisi, misalnya mengunjungi nenek dan
kakik di kampung halaman (scperti tradisi kebaran mudik bagi orang muslim), karena jauh hanya dapar dilakukan
dalam scrahun sekali saat Lebaran, Sebagai contoh lainnya bagi vang muslim, dapat menjalankan ibadah sholat secara
bersama-sama (ayah menjadi imam, Thu dan anak-anaknya menjadi makmum); menonton film bersama dengan
keluarga (menonton film favoric dalam keluarga); membuar hari libur khusus secara bersama (masing-masing anggota
keluarga meluangkan saru hari yang sama agar hisa berkumpul bersama untuk membuar moment isimewa), dan
setiap angpota keluarga diperbolehkan mengeluarkan ide dan pendapar (mewujudkan suasana demolraris dalam
keluarga) yang dapat dilakukan secara bersama-sama, sehingga ikatan hubungan secara emosional akan sangat erat,
dan tercipta keluarga yang harmonis,

Pergi liburan bersama merupakan salah sam cara unuk menghabiskan wakin dengan seluruh anggot keluarga
dan menjadikan seluruh anggota keluarnga menjadi dekat antara satu sama lain, Pergi liburan bersama tidak harus
ketemnpat-tempat yang mahal ataupun jauh, tetapi cukup dengan melakukan rekreasi di dalam kota yang ddak terlala
jauh dari rumah (murah, meriah, tetapi bermakna), tetapi tempat tersebue (menyimpan memory/kenangan yang
indah) yang sudah lama tidak dikunjungi olch keluarga. Hal ini akan menjadi seperti szatu petualangan bersama yang
dapat dinikmat bersama dengan seluruh anggota keluasga,

Selanjutnya tradisi keluarga juga mampu memben kekwaran pada angpora keluarga, dan member rasa
kesinambungan serta rasa aman pada anak. Anak scnang mengulangi kejadian-kejadian yang menyenangkan.
Kegembiraan yang terus berulang membuat anak merasa aman. Tradisi dalam keluarga, mempererat hubungan



dan menggembirakan. Meski sederhana, namun tradisi biasanya selalu ditunggu-runggu karena had penuh dengan
kebahagiaan. Dari seluruh kegiatan tersebut dibuar album memary sebagai kenangan yang indah bagi keluarga, jika

perlu buat menjadi sebuah buku vang dapar dikonsumsi oleh publik (schingga jalan jalan dapat menjadi wahana
menciptakan suaru karya ilmiah).

Menciptakan moment penting dalam keluarga

Fenomena keluarga modern di Indonesia saat ini adalah oranguua vang semakin sibuk dengan berbagai peranannya
di dalam maupun di luar rumah, kescharian anak-anak juga dipenubi dengan kegiatan yang sangat beragam dan
mulai sekolah, mengikun kegiatan chstrakurikuler, menekuni hobi, serts sibuk bergaul dan main dengan teman-
temannya. Dari fenomena rersebut terdapar hal-hal vang perly dibindari atau diwas padai (seperti anak lebih banvak
kegiatan di luar rumah, sehingpa intensiras pertemuan dengan orang tua hanya see fedio saja), agar komunikasi dan
keharmonisan keluarga tetap tesjaga. Oleh karena itu, sangat penting bagi ibu sebagai dangnyva dalum keluangs
untuk dapar menciprakan berbagai bonding momens (saat menjalin ikatan) dengan anggota keluarga setelah seharian
berakvitas. Bending mement dapat dilakukan dengan cara-cara sederhana salah sarunya lewat makanan, Schenarnva
keluarga Indonesia sudah memiliki readisi Senrding momend melalul makanan, Makanan vang jarang ditemui dimana
mercka tinggal, terapi merupakan makanan khas budaya dari keluarga avah atau ibunva atau bahkan dari budayva lsin
(makanan unik yang jarang dijurmpai).

Ibu membuatkan makanan atau kue favorit keluarga atau makanan unik vang jarang dijumpai, karena memiliks
moment penong dalam keluarga adalah idaman bagi setiap angpota keluarga. Berlanjut dari makanan favorit rad
maka akan dapat dickspresikan pada moment yang baik untuk berkomunikasi adalah pada saat acara makan bersama
keluarga. seperti (sarapan pagi, makan malam) bersama.

Kegiatan makan bersama keluarga adalah moment dimana semua anggota keluanga dapar berkumpul di satu mcs
makan, masing-masing anggota keluarga dapar saling bertegur sapa/berkomunikasi. Bila disaae lain masing-masing anggos
keluarga sibuk dengan kegiatannya sendiri, maka disaat di moment makan bersama keluarga adalah saat bagi mereka unndk
dapat saling menanyakan kegiatan masing-masing,  Melakukan makan bersama keluarga menjadi salah satu ritual K
dapar dilakukan baik pagi hari disaat sarapan pagt ataupun makan malam disaat semua anggota keluarga sudah kembal
aktivitas keseharannya, Maka, guna mewujudkan suasana harmonis dalam kehuargza gunakan meja makan keluanga s
schuah kesempatan untuk berbagi cerit dan pengalaman apa yang rerjadi selama diluar rumah,

Memanfaatkan Informasi teknologi sebagai sarana mempererat hubungan komunikasi dalam keluarga

Kondisi dan Fenomena yvang terjadi dimasvarakar saat ini tidak dapat dipungkin bahwa weknologi sangar
pentng untuk melangsungkan komunikasi. Wakaupun seluruh anggota keluarga sibuk dengan kegjatannva sendini-
maka dengan bantuan teknologi komunikasi masih tetap bisa terjalin dengan baik tanpa dibatasi oleh jarak dan wakne

Keberadaan telepon selular merupakan salab satu teknologi informasi modern VANE mampu menggreser
media sebelumnya dan bahkan merasuk ke semua sektor kehidupan masyarakar. Masalah ini yang membuat pe
besar dalam kehidupan schari-hari masyarakar, khususnya pada unit terkecil sosial vairu keluarga. Dampak
telepon seluler sudah jelas bagi semua. Dampak seperti kemudahan komunikasi, reduksi halangan wakiu dan
dalam komunikasi, perluasan jaringan informasi dan kemudahan akses serta pertukaran informasi vang sangar
Dampak positf lain telepon scluler dewasa ini adalah penggunaan internet vang dapat diakses seriap wakm,
tidak ada alasan lagi bagi selurub anggota keluarga (orang tua dan anak) untuk ridak dapat berkomunikasi
alasan tidak bisa kontak karena rerhalang akan jarak dan waktu,

Hal lain dampak dari icknologi adalah banyaknya orang kerja betlama-lama didepan monitor komputer
pekerjaan, mengapa tidak dimanfaatkan juga sebagai media komunikasi dengan keluarga, acau bahkan bisa
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Blog atau group feeieskd khusus keluarga, hal im akan sangat membantu untuk keluarga dalam menjaga hubungan
Larena orang ma tetap harus memantau perkembangan anak diluar rumab, setring hal demiksan perkembangan anak
anak jaman sckarang permumbuhannya monjadi remaja anupun dewasa akan mula menjauh dard orangs wua oyva dan
lebib dekan dengan icknologl komurikasi serma dengan reman-remannva dalam media online (atan stbuk komunikasi
melalui dunia mava dengan informasi reknologh vang ia miliki). Guna memantaatkan kecanggihan teknologi
komunikasi juga dapar melakukan komunikas tatap muka dengan melakukan Sdpe, atan sekedar mengirim pesan di
messenger, BBAL Wiatians, rideo cald, untuk terap menjalin komunikasi keluanga vang haik antr: orng s dengan
anak, atau juga dengan menginm surat clekironih /esd!, menginm pesan (wecrage melalui ponsclava), schingga orang

tua tetap bisa dekar dengan anak secara psikologis. .

Menjaga komumkasi vang harmonis dalam keluarga dapar dilakukan dengan banvak cara. Bila komunikasi
barmanis dapar tervujud dergan baik, maka anak akan lelob dapar weboka dengan orang uanya, dengan mau
mencenokan masalah vang dibadapinya, Hal demikian dapar menjadi snam sarana unmk mengurangi resiko dan
berbagal pergaulan dan yang negadf linny karema senantiss erpantau dan anak cl-.‘lpm Berkomunikasi langsong
dengan orang tuanyva, serta Jdengan penggunaan informasi wknologi scbapai sarana mempererac hubungan komunikasi

dalam keluarga mendeckatkan vang jauh dan merckatkan vang dekat.

Orang wa leluh mudab dalam mengkomunikasikan pemccahan masalah dalam keluarga dan anak-anaknva dapat
dengan Jeluasa mencentakan kegizran keschanan mercka. Dalam hal ini saogae nampalk: jelas babwea komunikasi dapa
memperkoar tkatan dalam kelearga. Sedapar mungkin seluruh anggota keluanra mengembangkan gava komunikasi
antarpribadi vang efeker vang dapar meninghathan kualiras hubungan komunikasi, dengan komunikasi antarpribadi
antar angerote keluarm, maka hubungan antaza orang tua dan anak zkan lebth dapar rerarah. Serta dengan kemampuan
komunikasi vang baik akan memudahkan scrap individu dalim melakukan komunikast di Tuar lingkoungzn keluanga

vaitu lingkungan sosial masyarakat,

DISKUSI

| Komunikasi vang dilakukan dalam keluarga dhawali dengan menpgunakan won penctrasi sosial vang menekankan
pada komunikasi anarpeibadi antara orang mua dengan anak. Antara anggota keluarga saling terbuka dalam

berkomumbkasi, penggunaan komuonikasi antarpribadi menjadikan antar anggeota kelwarga memiliki kedekatan sceara

emosional, sehingga ikatan dianara mercha menjadi sangar kuar, Jika komumibkasi antara seluruh anggota keluarga

sudah memiliki keeratan, maka keharmonisan dalam keluanga akan rercipt dengan mudabh,

Komumbkasi antara orang rua dan anak agar werap rerpelibara dengan baik maka orang tua senantiasa melakukan

koneak mata dengan anak jika sedang berkomunikasi. Pada seriap akovias komunikasi, sericghali muncul adanya
kendakpasdan schingga para angrota keluarga dapat mengkomunikasikannva unttuk mengurangl kendakpasran
ssehur, Inrensiras percakapan vang dilakukan oleh orang wa kepada anaknva dapat mengurangi sissemesication.
Orezng tua sedapat mungkin senantiasa berrutar kata dengan lembu, tenang dan ramab. Hal inn didlakoekan agar proses
Eoemunikasi dapat berjalan dengran efekiif, Perukaran pesan anrar orang tua dan anak juga mempertimbanghan fakror

gsmoloms dant lawan bicara, seperti orang wa menjaga dan memperharikan perasaan atau psikis anaknva.

Banvak hal vang perlu diperhatikan oleh orang wa agar jalinan bubunpan antarpribadi dan seluruh anggota
Eebrsrrs dapm terpelihara denran baik, Kerelaan dart angpon keluarga unok meluangkan wakiu mendenparkan
Besbagai corita dari anggota keluarga vang lain, Komunikasi taap muka dapar dioprimalkan kualitusnyva meskipun
ksnots tap muka sangat terbatas, mengmngzat sclurub anggota keluarga memiliki aktivieas tisik di luar rumah.
Peciu dipertmbangkan agar lokasi perremuan anggota keluanga dapat dilakukan di luar remah, dengan demikian
slheras komunikasi tatap muka dapat terus bedangsung. Berkurangnyva kualitas hubungan antarpribadi seringkal
mrach karena kurangnva kesempatan unmuk berramap muka. Komunikasi antar anggota keluarga banval: dilakukan
dengan mempengunakan teknologi komunikasi seperti menggunakan ponsel pintar dengan berbagar aphikasi vang
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terjadi peningkatan komunikasi tertulis yaitu melalui sms, bbm, wa, dan lain sebagainya.

Selain komunikasi antarpribadi yang digunakan untuk menciprakan keharmonisan keluarga juga dapat didukung
dengan sistem demuokrasi. Buatlah keluarga dengan suasana kekeluargaan yang bersifat demokrasi, sehingga seluruh
anggota merasa memiliki kewajiban dan hak yang seimbang sesuai dengan hak dan kewajiban sebagai anggora
keluarga. Sclalu terjalin stimulus respon yang baik diantara seluruh anggora keluarga (orang twa : ayah & iby,
serta anak-anaknya, saling timbal balik dalam berkomunikasi), dikala waktu orang tua menjadi komunikaror dan
anak menjadi komunikan, namun juga dapat sebaliknya untuk lebih meneiptakan, memudahkan dan mendorong
terwujudiiyva suasana komunikasi vang harmonis dalam keluarga.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan
tenri penctrasi sosial yang kemudian dengan penerapan pola komunikasi antarpribadi yang efektif dapat menciprakan
keharmonisan dalam keluarga antara orang tua dan anak yaitu bahwa komunikasi vang harmonis dapat rerwujud
apabila orang tea dapaz (1) Mewujudkan pembentukan karakter anak mencakup: spiritual, kepribadian, dan
kecerdasan intelektual. (2) Meluangkan waktu untuk mendengarkan anak, (3) Menciptakan kesempatan untulk saling
berkomunikasi antar anggota keluarga (orang tua dan anak), (4) Membuat tradisi dalam keluarga, (5) Menciptakan
moment penting dalam keluarga, (6) Memanfaatkan informasi teknologi scbagal sarana mempererat hubungan
komunikasi dalam keluarga mendekatkan yang jauh dan merckatkan yang dekat.

Faktor keberhasilan selain komunikasi antarpribadi yang digunakan untuk menciprakan keharmonisan keluarga
juga dapat didukung dengan sistem demokrasi. Buatlah keluarga dengan suasana kekeluargaan yang bersifac
demoksasi, sehingga seluruh anggota merasa memiliki kewajiban dan hak yang scimbang sesuai dengan hak dan
kewajiban sebagai anggota keluarga dan hal tersebur dapar lebih memudahkan dan mendorong terwujudnya suasana
komunikasi yang harmonis dalam keluarga,
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